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BAB III
Metode Penelitian
3.1. Pendekatan, Tipe, dan Dasar Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peniliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Hamidi (2007) penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dan tingkat
hubungan pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel yang lain.
Sedangkan menurut Machmud (2016) pendekatan penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang menekankan pada fenomena-fenomena yang
obyektif dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel-sampel
tertentu. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematik, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Sugiyono dalam Machmud (2016) juga menjelaskan bahwa metode
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Machmud (2016) menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas nilai (value free). Dengan
kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat menerapkan prinsip-prinsip
objektvitas. Objektivitas ini diperoleh antara lain melalui penggunaan
instrumen yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Tujuan utama dari
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metodologi ini adalah untuk menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan
generalisasi. Generalisasi yang dimaksud ialah suatu kenyataan kebenaran
yang terjadi dalam suatu masalah yang berlaku pada populasi tertentu.
Penelitian ini juga menggunakan tipe assosiatif-korelasional. Menurut
Machmud (2016) penelitian ini berfungsi untuk mencari hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain. Hubungannya bisa simetris, kausal,
atau interaktif (asimetris). Hubungan simetris adalah hubungan yang bersifat
sejajar, sama. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat.
Hubungan asimetris atau interaktif adalah hubungan antara variabel yang
saling mempengaruhi.
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode survey.
Menurut Machmud (2016) penelitian survey ini digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang besar dengan
menggunakan sampel yang relatif kecil. Pada umumnya metode ini
menggunakan angket atau kuisioner sebagai alat pengumpulan datanya.
Metode survey memiliki tiga tujuan utama yaitu untuk
menggambarkan keadaan saat itu, mengidentifikasi secara terukur keadaan
sekarang untuk membandingkan, dan menentukan hubungan kejadian yang
spesifik. Metode ini digunakan untuk maksud penjelasan (eksplanatory)
yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesa, evaluasi,
prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang.
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3.2. Sumber Data
Merupakan bahan tentang suatu obyek penelitian yang didapat dari
lokasi penelitian. Untuk melengkapi penelitian, maka diperlukan data yang
lengkap dan akurat. Ada dua macam sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini :
a. Data Primer
Merupakan data yang didapat secara langsung dari responden. Data
primer dari penelitian ini didapat dari hasil pengisian kuisioner yang
dilakukan oleh responden secara online
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan ataupun dokumen
yang sudah tersedia.
3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Menurut Hamidi (2007) populasi merupakan keseluruhan satuan
analisis (unit of analysis) yang hendak diteliti, dalam hal ini adalah
individu-individu responden. Unit analisis suatu penelitian dalam kajian
komunikasi bisa berupa individu, kelompok individu, teks media massa.
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan seluruh pemilik akun
facebook yang tergabung dalam forum Backpackers Indonesia regional
Malang dengan kriteria akun yang masih aktif dan minimal pernah melihat
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iklan Ok Google edisi Kota Surabaya, yaitu berjumlah 152 akun. Jumlah
tersebut didapat setelah peneliti melakukan pra survey.
3.3.2. Teknik Sampling
Menurut Hamidi (2007) teknik sampling adalah cara-cara tertentu
(yang secara metodologis dibenarkan) yang digunakan untuk mengambil
sampel dari anggota populasi sehingga peneliti memperoleh kerangka
sampel dalam ukuran yang telah ditentukan. Secara garis besar teknik
sampling dibagi menjadi dua. Teknik sampling tipe probability sampling
dan nonprobability sampling. Probability sampling adalah suatu cara
menarik sampel dari populasi dengan memberi peluang atau kemungkinan
yang sama terhadap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel.
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik Accidental Sampling
dimana peneliti memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai untuk dijadikan
sample.
3.3.3. Sampel
Menurut Hamidi (2007) sampel merupakan sebagian dari populasi
yang merupakan “perwakilan” dari populasi. Prinsip keterwakilan ini bukan
berarti sampel merupakan duplikasi dari populasi, karena itu meneliti
sampel hasilnya tidak akan sama persis jika meneliti populasi. Tetapi jika
cara penarikan sampel dari populasi memenuhi persyaratan tertentu, maka
hasilnya akan relatif sama. Peneliti menetapkan sampel dari penelitian ini
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adalah pemilik akun facebook yang sudah tergabung dalam forum
Backpackers Indonesia regional Malang.
Pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunakan rumus taro
yamane, dari rumus tersebut didapat hasil sebagai berikut:
n = N
N (d) 2 + 1
Keterangan:
n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
d : Nilai presisi (presentase kelonggaran ketelitian akibat kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (10 %))
Jumlah populasi yang didapat adalah 152. Jadi berdasarkan rumus diatas
didapatkan jumlah sampel sebgai berikut
n = 152
152 (0,1) 2 + 1
= 60,32 (dibulatkan menjadi 61)
Jadi sampel dari penelitian ini terdapat 61 akun yang diambil dari
forum diskusi Komunitas Backpakers Indonesia regional Malang dengan
kriteria akun masih aktif dan melihat iklan Ok Google edisi kota Surabaya
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minimal satu minggu sekali. Jumlah ini dirasa sudah cukup untuk mewakili
populasi yang diteliti.
3.4. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu bulan dimulai dari
tanggal 2 juli sampai 1 agustus. Lokasi penelitian adalah tempat dimana
akan dilangsungkannya sebuah penelitian, untuk memperoleh sebuah data
yang dibutuhkan mengenai permasalahan penelitian. Peneliti memilih kota
malang tepatnya Komunitas Backpacker Indonesia regional malang. Alasan
peneliti memilih komunitas backpacker adalah komunitas backpacker
adalah tempat berkumpulnya orang-orang yang suka bepergian ke sebuah
kota. Dan alasan peneliti mengapa memilih komunitas backpacker di kota
Malang karena sebuah citra kota akan lebih menarik jika diukur dari
persepsi publik luar kota tersebut.
3.5. Teknik Pengumpulan data
Menurut Hamidi (2007) teknik pengumpulan data merupakan cara
peneliti memperoleh atau mengumpulkan data. Data bisa diperoleh melalui
teknik wawancara, pengamatan, kuisioner dan dokumentasi. Pada peneletian
ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Kuisioner
Menurut sugiyono (2011) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
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pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Nantinya angket ini
akan disebar secara online. Angket ini dibuat secara online dikarenakan
populasi dalam penelitian ini terdapat pada forum diskusi online yaitu
Komunitas Backpakers Indonesia regional Malang.
b. Dokumentasi
Menurut Hamidi (2007) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari
catatan (data)yang telah tersedia.
3.6. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2011) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosil
yang terjadi. Dalam skala likert nantinya variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian dari indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban dari setiap item ini mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat dirincikan sebagai berikut :
a. “Sangat Setuju” bernilai 4
b. “setuju” bernilai 3
c. “tidak setuju” bernilai 2
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d. “sangat tidak setuju” bernilai 1
3.7. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2011) teknik analisis data merupakan kegiatan
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
sudah diajukan.
Sedangkan menurut Hamidi (2007) analisi data dalam penelitian
kuantitatif merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
mengolah data yang telah terkumpul dengan melakukan perhitungan atau uji
statistik. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengolahan data
menggunakan program SPSS.
3.8. Uji Validitas
Menurut Hasyim dan Rina dalam Lestari (2015) uji validitas adalah suatu
bentuk pengujian terhadap kualitas data primer, dengan tujuan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu pertanyaan penelitian. Kuisioner
dikatakan valid apabila kuisioner tersebut mampu mengungkapkan apa yang
seharusnya diukur oleh kuisioner yang digunakan tersebut sebuah instrumen
dikatakan valid apabila
r hitung > r tabel : Valid
r hitung > r tabel : Valid
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Dalam penelitian ini akan dilakukan uji coba angket kepada 30 orang
responden. Hal ini bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden
Tabel 3.1
Ringkasan Hasil Validitas
Variabel Koefisien hitung R tabel Keterangan
Terpaan Iklan
OK Google
0,620 0,361 Valid
0,572 0,361 Valid
0,426 0,361 Valid
0,735 0,361 Valid
0,733 0,361 Valid
0,630 0,361 Valid
0,745 0,361 Valid
0,586 0,361 Valid
Citra Kota
Surabaya
0,854 0,361 Valid
0,794 0,361 Valid
0,406 0,361 Valid
0,610 0,361 Valid
0,873 0,361 Valid
0,915 0,361 Valid
Berdasarkan tabel 3.1 pada ringkasan hasil pengujian validitas instrumen
diketahui bahwa semua nilai koefisien korelasi item dengan skor total
Rhitung > Rtabel. Dengan demikian item pertanyaan pada variabel terpaan
iklan OK Google dan citra kota Surabaya dinyatakan valid atau mampu
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mengukur variabel tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian ini.
3.9. Uji Realibilitas
Menurut Babbie dalam Hamidi (2007) realibilitas adalah tingkat keajekan
hasil suatu alat ukur (dalam hal ini kuisioner) ketika digunakan berulang
kali (dalam rentang waktu tertentu) pada objek yang sama. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan metode Alpha Cronbach. Instrumen dalam
penelitian ini dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α (alpha) lebih dari
0,6. Untuk indikator pengukuran tingkatan realibilitas, berikut kriteria yang
harus dipenuhi :
Jika alpha atau r hitung :
a. 0,8 – 1,0 = Realibilitas baik
b. 0,6 – 7,99 = Realibilitas diterima
c. Kurang dari 0,6 = Realibilitas kurang baik
Tabel 3.2
Variabel R hitung Keterangan
Terpaan Iklan OK Google 0,768 Reliabel
Citra Kota Surabaya 0,850 Reliabel
Berdasarkan tabel 3.2 diatas ringkasan hasil pengujian realibilitas instrumen
penelitian, diketahui bahwa semua nilai Cronbach alpha > 0,6. Dengan
demikian item pertanyaan/angket pada variabel x dan variabel y dapat
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dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel tersebut,
sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dari penelitian ini.
3.10. Uji Hipotesis
Menurut M. Iqbal Hasan dalam Rochmawati (2013) pengujian
hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan,
yaitu keputusan menolak atau menerima hipotesis tersebut. Hipotesis
merupakan bagian penting dalam suatu penelitian, karena dengan adanya
hipotesis penelitian menjadi lebih terarah. Hipotesis dapat dijadikan ke arah
penyeledikan lebih lanjut. Untuk menguji hipotesis tersebut maka data yang
diperoleh, dianalisis dengan rumus uji “f” atau uji simultan.
Menurut Rochmawati (2013) uji f dalam analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Kriteria yang digunakan untuk uji f ini adalah sebagai
berikut:
a. Jika signifikansi F > 0,05 maka Ha ditolak.
b. Jika signifikansi F ≤ 0,05 maka Ha diterima.
3.11. Uji Asumsi Klasik
Sebagai syarat untuk memenuhi teknik analisis regresi linier sederhana
maka harus dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan
untuk mengurangi masalah yang kerap terjadi pada analisis regresi.
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Pengujian ini menggunakan dua metode yaitu Uji normalitas dan Uji
heteroskedastisitas.
3.11.1. Uji Normalitas
Menurut Suliyanto (2011) pengujian ini digunakan untuk menguji
apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan standar
apabila sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Berdasarkan
pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas disini tidak
dilakukan per variabel tetapi hanya terhadap nilai residual
terstandarisasinya
3.11.2. Uji heteroskedastisitas
Menurut Suliyanto (2011) heteroskedastisitas berarti ada varian
variabel pada model regresi yang tidak sama (konstan). Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah residual memiliki ragam
yang homogen (konstan) atau tidak. Yang diharapkan pada model
regresi adalah yang homoskedastisitas. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan menggunakan metode scatterplot. Residual
dikatakan homogen apabila titik-titik residual pada diagram
menyebar secara acak.
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3.12. Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Lestari (2015) analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk
menghitung regresi sederhana, terdapat rumus antara lain sebagai berikut :
Y = a + bX
Dimana :
Y = Nilai variabel terikat (Citra Kota)
a = Harga Y bila X = 0
b = koefisien regresi untuk variabel bebas (Terpaan Iklan)
X = Nilai variabel bebas (Terpaan Iklan)
